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MOTTO 

“Apapun yang diberikan kepada kita, berarti itu yang terbaik buat kita” – ibuku 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. – (QS. Al-Insyirah,:5) 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa. Angan dan pertanyaan, waktu yang 

menjawabnya. Berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya. Rayakan 

perasaanmu sebagai manusia.” – Baskara Putra 

“Berbagai cobaan dan hal yang buat kau ragu, jadikan percikan tuk menempa 

tekadmu, jalan hidupmu hanya milikmu sendiri, rasakan nikmatnya hidup hari 

ini.” – Baskara Putra  
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan 

pencatatan keuangan terhadap keberlanjutan usaha toko Madura di Kecamatan 

Lowokwaru, Kota Malang, dengan pemanfaatan teknologi digital sebagai variabel 

moderasi. Penelitian ini didasarkan pada teori Resource-Based View (RBV) dan 

Technology Acceptance Model (TAM), yang menjelaskan bahwa kemampuan 

pengelolaan keuangan sebagai sumber daya internal serta penerimaan teknologi 

digital dapat memengaruhi keberlanjutan usaha. Pesatnya perkembangan 

teknologi digital, khususnya penggunaan QRIS, telah memfasilitasi transaksi 

pembayaran dan pencatatan keuangan; namun, efektivitasnya dalam memperkuat 

pengaruh literasi keuangan dan pencatatan keuangan terhadap keberlanjutan usaha 

masih belum pasti. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kausal 

kuantitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 107 

pemilik atau pengelola toko Madura di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. 

Data dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling–Partial Least 

Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pencatatan keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keberlanjutan usaha, sedangkan literasi keuangan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha. Selain itu, pemanfaatan 

teknologi digital tidak memoderasi hubungan antara literasi keuangan dengan 

keberlanjutan usaha, maupun hubungan antara pencatatan keuangan dengan 

keberlanjutan usaha. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberlanjutan usaha 

lebih dipengaruhi secara kuat oleh penerapan praktik pencatatan keuangan yang 

konsisten dibandingkan oleh tingkat literasi keuangan atau pemanfaatan teknologi 

digital sebagai faktor moderasi. Penelitian ini berkontribusi pada literatur empiris 

mengenai keberlanjutan usaha UMKM dari perspektif Resource-Based View 

(RBV) dan Technology Acceptance Model (TAM), serta memberikan implikasi 

praktis bagi pemilik UMKM, lembaga pembina UMKM, dan penyedia layanan 

teknologi digital dalam meningkatkan praktik pengelolaan keuangan. 

Kata kunci: Literasi keuangan; pencatatan keuangan; keberlanjutan usaha; 

pemanfaatan teknologi digital; QRIS. 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of financial literacy and financial 

record-keeping on the business sustainability of Madura stores in Lowokwaru 

District, Malang City, with digital technology utilization as a moderating 

variable. This study is grounded in the Resource-Based View (RBV) and the 

Technology Acceptance Model (TAM), which explain that financial management 

capabilities as internal resources and the acceptance of digital technology may 

influence business sustainability. The rapid development of digital technology, 

particularly the use of QRIS, has facilitated payment transactions and financial 

record-keeping; however, its effectiveness in strengthening the influence of 

financial literacy and financial record-keeping on business sustainability remains 

uncertain. This study employed a quantitative causal research approach. Data 

were collected through questionnaires distributed to 107 owners or managers of 

Madura stores in Lowokwaru District, Malang City. The data were analyzed using 

Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) with the 

assistance of SmartPLS 4 software. The findings indicate that financial record-

keeping has a positive and significant effect on business sustainability, whereas 

financial literacy has no significant effect on business sustainability. 

Furthermore, digital technology utilization does not moderate the relationship 

between financial literacy and business sustainability, nor between financial 

record-keeping and business sustainability. These findings suggest that business 

sustainability is more strongly influenced by the consistent implementation of 

financial record-keeping practices than by the level of financial literacy or the 

utilization of digital technology as a moderating factor. This study contributes to 

the empirical literature on MSME business sustainability from the perspectives of 

the Resource-Based View (RBV) and the Technology Acceptance Model (TAM) 

and provides practical implications for MSME owners, MSME development 

agencies, and digital technology service providers in improving financial 

management practices. 

Keywords: Financial literacy; financial record-keeping; business sustainability; 

digital technology utilization; QRIS. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perekonomian Indonesia terus berkembang seiring perubahan kondisi 

global dan dinamika ekonomi dalam negeri. World Bank, (2025) menyatakan 

meskipun menghadapi tantangan seperti ketidakpastian ekonomi global, 

fluktuasi harga komoditas, dan tekanan inflasi, perekonomian nasional masih 

menunjukkan ketahanan yang cukup kuat. Hal ini tercermin dari stabilnya 

permintaan domestik serta meningkatnya aktivitas ekonomi masyarakat di 

berbagai daerah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ketahanan ekonomi 

nasional tidak hanya ditentukan oleh kinerja sektor usaha besar, tetapi juga 

oleh kemampuan pelaku usaha mikro dalam bertahan, beradaptasi, dan 

memanfaatkan perkembangan digitalisasi, terutama setelah pandemi COVID-

19. 

Perkembangan perekonomian Indonesia tidak lepas dari peran penting 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sebagai penggerak utama 

aktivitas ekonomi masyarakat. UMKM mampu menjangkau berbagai lapisan 

masyarakat hingga ke pelosok daerah, sehingga berperan penting dalam 

menjaga stabilitas ekonomi nasional. Hal tersebut diperkuat oleh data 

Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik  Indonesia, (2025) 

yang mencatat jumlah UMKM di Indonesia mencapai 64 juta unit usaha 
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dengan kontribusi sebanyak lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) nasional dan menyerap hampir 97% tenaga kerja. Kontribusi penting 

tersebut menunjukkan UMKM sebagai tulang punggung perekonomian 

nasional serta berperan penting dalam menyeimbangkan kesejahteraan 

masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif 

(Merdekawati & Rosyanti, 2020). Ketangguhan UMKM juga terlihat pada 

masa COVID-19, ketika sektor ini tetap mampu menopang perekonomian dan 

pulih lebih cepat dibandingkan usaha besar karena fleksibel terhadap 

perubahan pasar (Tambunan, 2020). 

Besarnya peran UMKM tersebut perlu diimbangi dengan kemampuan 

menjaga keberlangsungan usaha. Keberlangsungan usaha merupakan 

kemampuan suatu usaha untuk mempertahankan operasionalnya, menjaga 

stabilitas kinerja, serta beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis 

dalam jangka panjang (Surya et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keberlangsungan usaha tidak hanya berkaitan dengan pencapaian laba, tetapi 

juga mencerminkan kemampuan usaha dalam menjaga stabilitas kinerja dan 

menyesuaikan diri terhadap dinamika lingkungan bisnis. Selain itu, 

kemampuan manajerial dan pencatatan keuangan yang baik juga berperan 

penting dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha, karena 

membantu pelaku usaha dalam mengambil keputusan yang lebih rasional dan 

terarah (Sudiyarti et al., 2024). Dengan demikian, kombinasi antara pengelola 

internal yang efektif dan kemampuan adaptasi terhadap dinamika pasar 



3 
 

menjadi faktor utama dalam menjaga keberlangsungan UMKM secara 

berkelanjutan. 

Fenomena keberlangsungan usaha pada UMKM menunjukkan tidak 

semua usaha mampu bertahan dalam jangka panjang yang mana sebagian 

mengalami penurunan kinerja, stagnasi hingga beroperasi akibat 

ketidakmampuan menghadapi dinamika lingkungan bisnis yang terus 

berubah. Perubahan pola konsumsi masyarakat, meningkatnya persaingan 

usaha, serta tuntutan terhadap adaptasi teknologi menjadi tantangan utama 

yang dihadapi oleh pelaku usaha (OECD, 2021). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa keberlangsungan usaha tidak hanya ditentukan oleh 

besarnya permintaan pasar, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam 

beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Dalam penelitian ini, 

konsep keberlangsungan UMKM tersebut dikaji pada salah satu bentuk usaha 

ritel tradisional yang banyak berkembang di masyarakat, yaitu toko madura. 

Toko Madura merupakan bentuk usaha ritel tradisional berskala mikro 

yang menyediakan berbagai kebutuhan sehari-hari masyarakat seperti 

sembako, makanan ringan, minuman, rokok, dan produk rumah tangga 

lainnya dengan sistem pelayanan sederhana. Usaha ini umumnya dikelola 

secara mandiri oleh pemilik atau keluarga dengan modal terbatas serta masih 

menerapkan pengelolaan konvensional, terutama dalam pencatatan keuangan 

dan manajemen persediaan. Keberadaan Toko Madura tersebar di lingkungan 

pemukiman yang strategis sehingga memudahkan masyarakat dalam 
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memperoleh kebutuhan harian secara cepat tanpa harus menempuh jarak jauh. 

Keunggulan Toko Madura terletak pada kedekatan dengan konsumen, harga 

yang relatif lebih terjangkau dibandingkan minimarket modern seperti 

Alfamart dan Indomaret, serta pelayanan yang lebih personal dan fleksibel 

karena dikelola langsung oleh pemilik atau keluarga. Selain itu, jam 

operasional yang berlangsung selama 24 jam memberikan kemudahan 

sekaligus rasa aman bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan mendesak 

kapan saja, sehingga Toko Madura tidak hanya berfungsi sebagai penyedia 

kebutuhan sehari-hari, tetapi juga berperan dalam mendukung aktivitas 

ekonomi lokal serta keberlangsungan usaha di tingkat mikro. 

Kota Malang dikenal sebagai salah satu kota pendidikan di Indonesia 

dengan keberadaan berbagai perguruan tinggi yang menarik banyak 

pendatang, khususnya mahasiswa, setiap tahunnya. Kondisi tersebut 

menjadikan Kota Malang memiliki dinamika ekonomi yang cukup tinggi, 

terutama pada sektor konsumsi dan usaha mikro yang mendukung kebutuhan 

masyarakat. Salah satu wilayah yang paling mencerminkan kondisi tersebut 

adalah Kecamatan Lowokwaru, yang merupakan pusat aktivitas pendidikan 

sekaligus kawasan dengan jumlah penduduk relatif besar, berdasarkan 

proyeksi Badan Pusat Statistik (BPS), (2025) terdapat 171.043 jiwa pada 

tahun 2024. Kecamatan Lowokwaru memiliki banyak kawasan pemukiman 

dan kos-kosan mahasiswa sehingga kebutuhan terhadap barang konsumsi 

harian cenderung tinggi. Oleh karena itu, Kecamatan Lowokwaru dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena menjadi area yang potensial bagi 
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berkembangnya usaha ritel mikro seperti Toko Madura yang dekat dengan 

lingkungan tempat tinggal mahasiswa dan masyarakat sekitar. 

Namun, di balik peran dan keberadaannya, tidak semua Toko Madura 

mampu mempertahankan keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. 

Dalam praktiknya, sebagian mengalami penurunan kinerja, stagnansi 

perkembangan, hingga harus menghentikan operasional usaha. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa keberlangsungan usaha tidak hanya ditentukan 

oleh tingkat penjualan, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam 

mengelola dan mengevaluasi usahanya secara menyeluruh. Keterbatasan 

informasi keuangan serta pengelolaan keuangan yang masih sederhana 

menyebabkan pelaku usaha kesulitan menilai laba-rugi, arus kas, posisi 

modal, dan mengambil keputusan yang tepat. Sinarwati, (2019) menyatakan 

bahwa ketersediaan informasi keuangan yang tertata dan terstruktur berperan 

penting dalam meningkatkan usaha mikro dan kecil. 

Kemampuan pelaku usaha dalam mengelola keuangan secara tepat 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberlangsungan usaha. 

Dalam konteks ini, literasi keuangan menjadi aspek penting karena mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan dalam mengambil keputusan serta 

mengelola keuangan untuk mencapai kesejahteraan (Sudiyarti et al., 2024). 

Berdasarkan survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK), (2024), tingkat literasi 

keuangan di Indonesia mencapai 65,43% yang menunjukkan bahwa sebagian 

masyarakat telah memiliki pemahaman dasar mengenai pengelolaan 
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keuangan. Namun, penelitian Rafli et al., (2025) menunjukkan bahwa literasi 

keuangan masih lebih tinggi pada kelompok tertentu seperti pegawai 

profesional dan lulusan perguruan tinggi, sedangkan pelaku usaha mikro 

belum menjadi kelompok dominan dalam indeks tersebut. Kondisi ini 

menyebabkan sebagian UMKM masih mengalami kesulitan dalam mengelola 

arus kas, menentukan harga jual, serta mengevaluasi kinerja usaha secara 

objektif. 

Rendahnya literasi keuangan tersebut juga berdampak pada pengelolaan 

usaha Toko Madura yang masih menghadapi tantangan dalam aktivitas 

operasional sehari-hari. Banyak pelaku usaha belum memahami perhitungan 

margin keuntungan secara tepat, pengelolaan modal yang efisien, serta 

strategi keuangan yang optimal, sehingga keputusan usaha masih cenderung 

mengikuti kebiasaan dan harga pasar. Selain itu, praktik pencampuran 

keuangan pribadi dan modal usaha masih sering terjadi yang dapat 

mengganggu stabilitas arus kas dan profitabilitas usaha (Yani & Syarli, 

2024). Oleh karena itu, pengelolaan keuangan yang baik melalui 

perencanaan, penganggaran, dan pengendalian keuangan menjadi penting 

agar pelaku usaha mampu menentukan harga jual yang tepat, mengelola kas 

dan persediaan secara efektif, serta meminimalkan risiko kekurangan 

likuiditas dalam menjalankan usahanya (Hasanudin, 2023). 

Selain literasi keuangan, aspek lain yang tak kalah penting dalam 

mendukung keberlangsungan usaha adalah pencatatan keuangan. Pencatatan 
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keuangan dapat didefinisikan sebagai pendokumentasian semua transaksi 

keuangan secara sistematis dan logis selama periode waktu tertentu (Afifah et 

al., 2025). Pencatatan keuangan yang baik ditunjukkan melalui pencatatan 

transaksi secara teratur, lengkap, dan dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan usaha. Selain berfungsi sebagai dokumen 

administratif, pencatatan keuangan juga berperan penting sebagai alat analisis 

dalam menilai kinerja usaha, menentukan strategi bisnis, serta 

mengoptimalkan pengelolaan modal. Dengan adanya pencatatan yang teratur 

dan sistematis, pelaku usaha dapat mengidentifikasi setiap transaksi yang 

berdampak pada kondisi finansial, sehingga meningkatkan efisiensi, 

akuntabilitas, serta transparansi dalam pengelolaan usaha (Winarsih et al., 

2024). 

Pencatatan keuangan yang baik juga memiliki kaitan erat dengan 

keberlangsungan usaha toko madura, sebab data keuangan yang akurat 

membantu pemilik toko dalam mengevaluasi kinerja penjualan, mengontrol 

arus kas harian, dan merencanakan strategi pengadaan barang secara terarah. 

Pelaku UMKM yang memiliki sistem pencatatan keuangan yang baik 

cenderung mampu menjaga stabilitas finansial, menghindari risiko kekurangan 

modal kerja, serta mengambil keputusan strategis dalam mengembangkan 

usaha (Winarsih et al., 2024). Hal ini juga berlaku bagi toko madura yang 

umumnya menjalankan bisnis secara turun temurun dengan sistem ritel harian 

yang memiliki frekuensi transaksi . Oleh karena itu, pencatatan keuangan 
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menjadi faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan usaha, terutama di tengah 

meningkatnya persaingan toko madura yang semakin kompetitif. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital telah mengubah pola transaksi 

masyarakat, termasuk pada sektor ritel tradisional. Konsumen kini semakin 

terbiasa menggunakan metode pembayaran non-tunai yang cepat dan praktis. 

Salah satu inovasi yang berkembang pesat di Indonesia adalah Quick Response 

Code Indonesian Standard (QRIS). Berdasarkan laporan Bank Indonesia, 

(2020), pada Kuartal I tahun 2025 volume transaksi QRIS mencapai 2,6 miliar 

transaksi dengan nilai Rp262,1 triliun. Jumlah pengguna meningkat menjadi 

56,3 juta, sedangkan merchant mencapai 38,1 juta, yang sebagian besar berasal 

dari sektor UMKM. Data tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi pembayaran 

telah menjadi bagian penting dalam aktivitas ekonomi masyarakat. 

Bagi pelaku Toko Madura, pemanfaatan teknologi digital tidak hanya 

berkaitan dengan penyediaan metode pembayaran modern, tetapi juga 

membuka peluang perbaikan pengelolaan usaha. Transaksi digital dapat 

membantu pencatatan penjualan menjadi lebih rapi, memudahkan pemantauan 

omzet, mempercepat pelayanan, serta mengurangi kesalahan pencatatan 

manual. QRIS dapat meningkatkan efisiensi, keamanan transaksi, serta 

akuntabilitas usaha melalui laporan keuangan yang lebih akurat. Dengan 

demikian, teknologi digital berpotensi memperkuat manfaat literasi keuangan 

dan pencatatan keuangan dalam mendukung keberlangsungan usaha. (Hidayati 

& Nafidah, 2023).  
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Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, yang 

dikenal dengan wilayah aktivitas ekonomi tinggi dan sebagai kawasan 

pendidikan. Keberadaan berbagai perguruan tinggi mendorong tingginya 

mobilitas penduduk, khususnya mahasiswa, sehingga menciptakan permintaan 

besar terhadap kebutuhan harian dan mendorong pertumbuhan Toko Madura 

dengan persaingan usaha yang dinamis. Selain itu, karakter masyarakat yang 

didominasi kalangan akademik dan generasi muda cenderung lebih terbuka 

terhadap perkembangan teknologi, termasuk pembayaran digital. Siagian, 

(2025) menyatakan bahwa kawasan pendidikan memiliki tingkat adopsi 

teknologi pembayaran digital yang lebih tinggi dibandingkan wilayah lainnya. 

Oleh karena itu, Lowokwaru menjadi lokasi yang relevan untuk menguji peran 

pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung keberlangsungan usaha Toko 

Madura. 

Penelitian terdahulu telah membahas berbagai faktor yang memengaruhi 

keberlangsungan usaha UMKM, terutama dari aspek pengelolaan keuangan. 

Sudiyarti et al., (2024) menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif signifikan terhadap keberlangsungan usaha UMKM, yang 

menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman pelaku usaha dalam mengelola 

keuangan, maka semakin besar kemampuan usaha untuk bertahan dan 

berkembang. Selain itu Afifah et al., (2025) menunjukkan bahwa pencatatan 

keuangan berpengaruh positif terhadap keberlangsungan usaha pada UMKM, 

yang mana pencatatan keuangan berfungsi sebagai landasan dalam 

perencanaan keuangan, pengendalian operasional, dan penetapan keputusan 
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strategis. Sejalan dengan itu oleh Dhany et al., (2025) menunjukkan bahwa 

sistem pembayaran Qris mempermudah pencatatan keuangan, meningkatkan 

efisiensi pengelolaan transaksi, serta berpotensi mendukung keberlangsungan 

usaha melalui pengambilan keputusan yang lebih tepat dan terarah. Meskipun 

demikian, penelitian terdahulu masih cenderung menguji variabel-variabel 

tersebut secara terpisah, sehingga belum banyak penelitian yang 

mengintegrasikan literasi keuangan, pencatatan keuangan, dan pemanfaatan 

teknologi digital dalam satu model penelitian terhadap keberlangsungan 

usaha, khususnya pada Toko Madura di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 

Dari tinjauan penelitian terdahulu tersebut teridentifikasi celah penelitian 

(research gap) bahwa sebagian besar studi masih menguji literasi keuangan, 

pencatatan keuangan, atau pemanfaatan teknologi digital secara terpisah 

terhadap keberlangsungan usaha UMKM, tanpa menguji secara simultan 

pengaruh literasi keuangan dan pencatatan keuangan terhadap 

keberlangsungan usaha. Selain itu, teknologi digital umumnya hanya 

ditempatkan sebagai variabel independen yang dikaitkan dengan kinerja 

usaha, bukan sebagai variabel moderasi dalam hubungan pengelolaan 

keuangan terhadap keberlangsungan usaha. Sebagian besar penelitian juga 

berfokus pada UMKM secara umum, sehingga masih terbatas yang mengkaji 

usaha ritel tradisional seperti Toko Madura, khususnya di Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang yang memiliki karakteristik sebagai kawasan 

pendidikan dengan tingkat aktivitas ekonomi dan adopsi teknologi digital 

yang tinggi. Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada 
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pengembangan model yang mengintegrasikan literasi keuangan dan 

pencatatan keuangan sebagai faktor internal yang memengaruhi 

keberlangsungan usaha, dengan pemanfaatan teknologi digital sebagai 

variabel moderasi, serta menggunakan objek Toko Madura dalam konteks 

kawasan pendidikan di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 

Salah satu pendekatan yang relevan dalam menjelaskan hubungan 

antarvariabel tersebut adalah Resource Based View (RBV) yang dikemukakan 

(Barney, 1991). Teori ini menekankan bahwa keberhasilan dan 

keberlangsungan usaha ditentukan oleh kemampuan perusahaan 

memanfaatkan sumber daya internal secara optimal. Dalam penelitian ini, 

literasi keuangan dan pencatatan keuangan dipandang sebagai sumber daya 

internal, sedangkan pemanfaatan teknologi digital berperan memperkuat 

efektivitas sumber daya tersebut dalam menjaga keberlangsungan usaha. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang terjadi maka dalam 

menyusun penelitian ini peneliti tertarik untuk mengusung judul “Pengaruh 

Literasi Keuangan dan Pencatatan Keuangan terhadap Keberlangsungan 

Usaha Toko Madura di Lowokwaru Kota Malang dengan Pemanfaatan 

Teknologi Digital sebagai Variabel Moderasi.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha Toko 

Madura di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang? 
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2. Apakah pencatatan keuangan berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha 

Toko Madura di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang? 

3. Apakah pemanfaatan teknologi digital mampu memoderasi pengaruh literasi 

keuangan terhadap keberlangsungan usaha Toko Madura di Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang? 

4. Apakah pemanfaatan teknologi digital mampu memoderasi pengaruh 

pencatatan keuangan terhadap keberlangsungan usaha Toko Madura di 

Kecamatan Lowokwaru Kota Malang? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk menganalisis pengaruh litarasi keuangan terhadap 

keberlangsungan usaha Toko Madura di Kecamatan Lowokwaru 

Kora Malang. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pencatatan keuangan terhadap 

keberlangsungan usaha Toko Madura di Kecamatan Lowokwaru 

Kota Malang. 

3. Untuk menganalisis peran pemanfaatan teknologi digital dalam 

memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap 

keberlangsungan usaha Toko Madura di Kecamatan Lowokwaru 

Kota Malang. 

4. Untuk menganalisis peran pemanfaatan teknologi digital dalam 

memoderasi pengaruh pencatatan keuangan terhadap 
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keberlangsungan usaha Toko Madura di Kecamatan Lowokwaru 

Kota Malang. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu 

pengetahuan di bidang akuntansi, khususnya terkait dengan literasi 

keuangan, pencatatan keuangan, serta pemanfaatan teknologi digital 

dalam mendukung keberlangsungan usaha mikro. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi referensi tambahan bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji peran teknologi digital sebagai variabel 

moderasi dalam konteks usaha ritel tradisional seperti Toko Madura. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi 

secara teoritis, tetapi juga memberikan manfaat praktis bagi pihak-

pihak yang berkepentingan, khususnya dalam konteks pengelolaan 

keuangan usaha mikro. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan dalam upaya meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan 

serta pemanfaatan teknologi digital secara optimal guna mendukung 

keberlangsungan usaha. 

 



14 
 

a. Bagi Pelaku Usaha (Toko Madura) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

praktis kepada pemilik toko madura mengenai pentingnya 

literasi keuangan dan pencatatan keuangan yang tertib sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan usaha. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat membantu pelaku usaha dalam mengelola arus 

kas, menentukan harga jual secara tepat, serta memantau kondisi 

keuntungan dan kerugian usaha secara berkala. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat mendorong pemilik toko madura 

untuk memanfaatkan teknologi digital, khususnya sistem 

pembayaran digital, khususnya sistem pembayaran digital 

seperti QRIS, tidak hanya sebagai alat transaksi tetapi juga 

sebagai sarana pendukung pengelolaan keuangan usaha yang 

lebih efektif. 

b. Bagi Pemerintah dan Dinas Koperasi dan UMKM 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi instansi pemerintah, khususnya Dinas Koperasi dan 

UMKM, untuk dijadikan dasar dalam merancang program 

pembinaan, serta pelatihan yang lebih tepat sasaran terkait 

pengelolaan keuangan usaha. Selain itu, temuan penelitian ini 

diharapkan dapat mendukung penyusunan program 

pendampingan dan fasilitasi pemanfaatan teknologi digital 
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dalam aktivitas usaha, sehingga pelaku usaha mikro diwilayah 

Kota Malang mampu meningkatkan kualitas pengelolaan 

keuangan serta memperkuat keberlangsungan usahanya. 

 

 



 
 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Literasi Keuangan dan 

Pencatatan Keuangan terhadap Keberlangsungan Usaha dengan Pemanfaatan 

Teknologi Digital sebagai variabel moderasi pada Toko Madura di Kecamatan 

Lowokwaru, Kota Malang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Literasi Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Keberlangsungan Usaha, sehingga tingkat literasi keuangan pelaku usaha 

belum menjadi faktor yang menentukan keberlangsungan usaha.  

2. Pencatatan Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keberlangsungan Usaha, sehingga semakin baik pencatatan keuangan 

yang dilakukan, semakin baik pula keberlangsungan usaha.  

3. Pemanfaatan Teknologi Digital tidak mampu memoderasi hubungan 

antara Literasi Keuangan dan Keberlangsungan Usaha, sehingga 

penggunaan teknologi digital belum memperkuat pengaruh literasi 

keuangan terhadap keberlangsungan usaha.  

4. Pemanfaatan Teknologi Digital tidak mampu memoderasi hubungan 

antara Pencatatan Keuangan dan Keberlangsungan Usaha, sehingga 

pengaruh pencatatan keuangan terhadap keberlangsungan usaha tidak 

bergantung pada tingkat pemanfaatan teknologi digital. 

 



 
 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam menginterpretasikan hasil penelitian, yaitu sebagai 

berikut. 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada pelaku Toko Madura di Kecamatan 

Lowokwaru, Kota Malang, sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan pada seluruh UMKM maupun Toko Madura di wilayah 

lain yang memiliki karakteristik berbeda.  

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terdiri atas Literasi 

Keuangan, Pencatatan Keuangan, dan Pemanfaatan Teknologi Digital 

sebagai variabel moderasi. Sementara itu, masih terdapat berbagai faktor 

lain yang berpotensi memengaruhi Keberlangsungan Usaha, seperti 

kemampuan manajerial, inovasi, orientasi kewirausahaan, akses 

permodalan, maupun kondisi persaingan usaha.  

3. Pemanfaatan Teknologi Digital dalam penelitian ini lebih difokuskan pada 

penggunaan teknologi digital dalam kegiatan usaha, khususnya 

penggunaan QRIS. Penelitian ini belum mengkaji pemanfaatan teknologi 

digital secara lebih luas, seperti penggunaan aplikasi pembukuan digital, 

sistem kasir digital (Point of Sale/POS), marketplace, maupun media 

sosial sebagai sarana pengelolaan usaha.  

4. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner sehingga jawaban 

responden bergantung pada persepsi dan kejujuran masing-masing 

responden. Kondisi tersebut memungkinkan adanya perbedaan antara 



 
 

jawaban yang diberikan dengan praktik pengelolaan usaha yang 

sebenarnya. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1.  Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah 

penelitian, tidak hanya pada pelaku Toko Madura di Kecamatan 

Lowokwaru, Kota Malang, tetapi juga pada wilayah lain atau jenis 

UMKM yang berbeda. Dengan cakupan responden yang lebih luas, hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

representatif serta memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik.  

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi keberlangsungan usaha, seperti kemampuan 

manajerial, inovasi, orientasi kewirausahaan, akses permodalan, kondisi 

persaingan usaha, maupun faktor-faktor lain yang relevan. Penambahan 

variabel tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

keberlangsungan usaha.  

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan pengukuran 

pemanfaatan teknologi digital dengan mengkaji berbagai bentuk teknologi 

yang digunakan dalam pengelolaan usaha, seperti aplikasi pembukuan 

digital, sistem kasir digital (Point of Sale/POS), marketplace, maupun 

media sosial. Dengan demikian, penelitian dapat memberikan gambaran 



 
 

yang lebih menyeluruh mengenai peran teknologi digital dalam 

mendukung keberlangsungan usaha.  

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melengkapi metode pengumpulan 

data dengan teknik lain, seperti wawancara, observasi, atau dokumentasi, 

sehingga data yang diperoleh tidak hanya berdasarkan persepsi responden. 

Penggunaan beberapa metode pengumpulan data diharapkan dapat 

meningkatkan akurasi dan memberikan gambaran yang lebih sesuai 

dengan kondisi pengelolaan usaha yang sebenarnya. 
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